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JAWABAN TUGAS

a. Peran Kerangka Konseptual PSAK/IFRS

Kerangka Konseptual PSAK/IFRS berperan sebagai pedoman dasar bagi manajemen dalam
menentukan kebijakan akuntansi ketika tidak terdapat PSAK yang secara khusus mengatur suatu
transaksi. Kerangka ini membantu memastikan bahwa pengakuan, pengukuran, dan penyajian
transaksi tetap sesuai dengan definisi unsur laporan keuangan serta memenuhi karakteristik
kualitatif seperti relevansi dan representasi yang tepat. Dengan demikian, laporan keuangan tetap
dapat menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan secara andal dan bermanfaat bagi pengguna.

b. Analisis Pengakuan Goodwill dan Nilai Wajar Aset Tidak Berwujud

Pengakuan goodwill dan penggunaan nilai wajar atas platform digital serta basis data pengguna
pada dasarnya dapat mencerminkan substansi ekonomi karena aset tersebut memiliki potensi
memberikan manfaat ekonomi di masa depan. Namun, karena tidak terdapat pasar aktif,
penilaian sangat bergantung pada estimasi dan asumsi manajemen. Jika asumsi yang digunakan
realistis dan didukung data yang memadai, maka perlakuan tersebut tepat; sebaliknya, jika terlalu
optimistis, nilai aset dapat menjadi terlalu tinggi dan menyesatkan pengguna laporan keuangan.

c. Risiko dan Implikasi Etis Professional Judgment

Penggunaan professional judgment yang tidak tepat dapat menyebabkan salah saji material pada
laporan keuangan, sehingga laba, aset, dan ekuitas tampak lebih besar dari kondisi sebenarnya.
Hal ini dapat menyesatkan investor, merusak reputasi perusahaan, dan menimbulkan sanksi dari
regulator. Secara etis, tindakan tersebut melanggar prinsip integritas, objektivitas, dan tanggung
jawab profesional karena informasi tidak disajikan secara jujur dan adil.

d. Pemanfaatan Kasus dalam Pembelajaran



Kasus ini dapat digunakan sebagai contoh pembelajaran untuk menunjukkan bahwa akuntansi
tidak hanya sekadar mencatat transaksi, tetapi juga memerlukan analisis dan pertimbangan etis.
Peserta didik dapat diajak menilai apakah suatu kebijakan akuntansi benar-benar mencerminkan
substansi ekonomi dan apakah keputusan tersebut sesuai dengan prinsip kejujuran dan tanggung

jawab. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan pemahaman akuntansi yang kritis, logis,
dan beretika.



